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‘

Seperti halny a yang telah penulis paparkan pada
bab pendahuluan bahwa tujuan yang nendak dicapai dalam
penelitian ini adalah ingin mengetahui ada atau tidaknya
pengembangan studi tafsir di pondok pesantren Karang-
asem Paciran, berikut faktor-faktor yang mempengarubinya.

Untuk itu dalam bab ini akan dibahas:

1. Hasil penelitian tentang praktek kegiatan studi taf
sir Al-Qur'an di P2KP, sebagai standarisasi pernentuan
ada atau tidaknya upaya pengembangan.

2. Tentang faktor-faktor yang dapat dianggap sebagal pen
dukung dan penghambat terhadap pengembangannya.

A. Pengembangan Tafsir Al-Qur'an di P2KP

Dalam rengka uatuk mengetahui pesngembangann tafsir

-

Al-Qur'an maka terlebih dahulu diuraikan praktek stud
tafsir di pondok pesantren tersebut.

1. Kegiatan studi tafsir Al-Qur'an di P2ER,

Pengajisn tafsir di pondo

X tersebut memang .menda-
pat pernatian-tersendiri darl pengs :suh pordok, sehingga
penanganannyapun diatasl olenh pengasuh dan ustadz -ustadz
yang dianggap layak mengajar dan senior dalam bidang

Perjatian tersebut juga dapat dilihat dengan ada

nya literatur wajib maupun literatur anjuzan, hal ini
diharapkan agar lebih mudah dalam gcelaksanaan - studi
tafsir itu sendiri; sedang kitab yang dipakal sebagd

pedoman pengajian tafsir di pondok tersebut adalah tai-
sir "Jalalain". Memang kitab tafsir ini sengaja dijadikan

literatur wajib oleh pengasuh pondok, karena ia dipasndang
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sebagai tafsir yang singkat serta kan dungan isinyapun cu
kup dapat dijangkau dan relevan bagi kemampuan daya tang
kap para sautri dal am mempelajari tafsir Al-Qur'an.

Disamping itu pula pengajian tafsir tersebut di
laksanakan secara rutin sehinzgza asalkan tidak ada alas-
an yang mendasar pengajian itu senantiasa tetap berjalan

terus secara kontinyu.

Adapun cara guru dalam menyampaixan materi pelajar
an tafsir sebetulnsa sudah dapat dinilai cukup untuk me
ngarahkan para santri menuju kearah study tafsir yang
lebih luas dan matang, karena guru/kyai dalam menyampai-
k an materi tefsir selama ini dapat dikategorikan sebagai
berikut:

a. Methode weton
b. Methode Sorogan
c. Methode Diskusi atau Musyawarah.

ad. a) Methode weton adalah guru aktif membaca -
dan menjelaskan ayat baik dari segi keindahan bahasa ;
arti maupun maksud yang dikandun gnya, sedang para sattri
m endengarkan secara tekun terhadap keterangan dan pen
j elasan yang diberikan oleh guru/kyai baik berkenaan de
ngan satu hadits maupun kadang-kadang berkaitan dengah

asbabun.nuzulnya.1'

Memang methode ini bila diamati dengan seksama ma
ka akan membawa danpak posi tip bagl para santri, yakni-
dengannya mereka akan membiasakan sebagal pendengar yang
baik terutama yang berkenaan ‘dengan kegiatan ilmiyah L da
lam bidang study tafsir). :

14asi1 wawancara dengan K.Anwar Mu'rab, pada tang
gal 27 Oktober 1987 di rumah kediamannya.
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Adapun pemahaman dalam methode ini dititik berat

kan pada makna harfiah dan sekalogus dapat diketahui ke=-

dudukan perkata/kalimat dari segi i}lmu nahwunya, baru

kemudian dilanjutkan pada maksud yang dikehendaki oleh

ayat itu sendiri. Metho de ini dipakai untuk bidang stu

dy tafsir yang sedang diberikan bagi tingkatan para san
tri tsanawiyah. '

ad. b) Methode Sorogan adalah para mntri  aktif

membaca ayat-ayat yang s edang dikaji atau membaca ayat
ayat yang teleh diberikan sebelumnya secara bergiliran,
sedang yang menjadi ikuran adalah penguasaan terhadap ba
caan-bacaan, makna dan maksud kandun gan ayat itu sendi-
ri.2

Dalam hal ini kedua belah pihak baik guru maupun
santri bersama-sama aktif dan akén tetapi para'santrilah
yang paling menonjol. Methode ini diterapkan pada para
santri di tingkat aliyah dan Perguruan tinggi; supaya -
mendorong para santri untuk membiasakan membaca dengaa
baik dan tepat sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku
(nahwu dan sarafi), berfikir secara cermat, memperkaya -
perbendaharaan kata, berani berbicara dihadapan orang
banyak atau mengungkapkanpendapatnya dan siap dikritik.

Dengan demikian kedua methode frsebut jika diterap
. kan bersama-sama dalam suatu pelaksanaan pengajian nisea
ya akan banyak menynjang kejenjang tercapainya tujuan-
pelajaran danpengajaran tafsir yang diinginkan oleh pe
ngasuhnya.

ad. c¢) Methode Diskusi ini dimaksudkan adalah-
suatu cara/langkah untuk menegakkan suatu problem hukum

21pid.
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atau masalah-masalah lain yang ada relevansinya dengan
dalil-dalil naqli khususnya pengertian ayat-ayat Al-
Qur'an, dengan diprakarsai oleh para santri yang di
anggap senior dan dipimpin oleh seorang guru, sebagald
pembimbingnya.secara bergantian.3

Hal ini dilaku kan setiap hari rabu ( seminggu-
sekali) yang dimulai sesudah isya' x pukul 19.30-22.00,
dan acapkali juga selesai hingga pukul 24.00. sesual
dengan masalah yang dihadapij; mengenai topik masalah -
tersebut kadang-kadang dian gkat dari peristiwa-peristi
wa y ang terjadi di masyarakat dan kebanyakan untuk me
mecahkan hal-hal yang digumpai di saat pengajian tafsir
berlangsung. Semua itu mereka cobak menyelesaikanﬁ&a -
dengan ayat-ayat Al-Qur'an.

Methode diskusi yang dapat berjalan di Pondok' Pe
santren ini merupakan suatu kebanggaan tersendiri,sebab
untuk mereallsasikannya itu setidak-tidaknya dibutub-
kan beberapa hal yang h arus dipertimbangkan,’ antara
lain: harus welihat kemampuan para santri, ketekunan pa
ra pembinanya, membutuhkan penanganan yang serius dan
lain sebagainya, sebab semua itu merupakan modal utama
untuk menuju keberhasilan study tafsir. i

Memang methode ini bila diterapkan secara oetul
dan teratur sebagaimana kete ntuan-ketentuan diskusi =
yang berlaku pada umummya tentu akan menghasilkan para
santri menjadi kreatif, berfikir kritis dan dinamisyang
relevan dengan tuntutan gaman dewasa ini serta sekali-
gus tidak mu dah meniiggalkan prins ip-prinsip syaridt
agama, dan memang hal yang demikian inilah sebenarnya -
yang dikehendaki oleh Al-Quran itu sendiri.

Srbid.
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Oleh karena itu, berdasarkan kenyataan yang
ada di atas nampak nya dapat dikatakan bahwa ketiga me
thode yang digunakan dalam praktek pengajian tafsir
@i Pondok Pesantr en itu cukup menjadi alasan untuk me
majukan study tafsir, sebab ketiga methode ini cukup
b aik, lebih-lebih jika seorang guru/kyai mampu menaf-
sirkan ayat-ayat Al-Qur'an dari segala aspeknya.

Mellhat dari kenyataan yang ada, guru dalam me
nyampaiakan materi tafsir kepada para santrinya itu se
benarnya dapat dikatakan cukup memenuhi syarat untuk
menunjang t erwujudnya pengembangan tafsir al-qur'an ,
- karena selama ini guru/kyai dalam penyampaiannya Dila
diagmati secara jeli dapat dikategorikan menggunakan me
thode gabun:an dari beberapa methode berikut:

a. Methode Weton .
b. Methode Sorogan
c. Methode Diskusi.

i Dengan menginterprestasikan dari methode-metho-
de yanz ditulis olsh para mufassir terdahulu kiranya-
gang uasih dapat dianggap relevaa, aktual, dinamis dan
banyak menunjang bagl para antri, sesuai study di pon=-
dok tecsebut, sebogai perbekalan kelak setelah texjun
di masyaraxatnya. Sehingga dari methode-methode yang
diperginakan oleh guru/kyai ¥ ong ada korelasinya de
ngan m ethode penafsiran Al-Qur'an dari mufassir ter
danulu antara lain adalah sebagai berikut: Jelasnya
bila dititi dari summber penafsiran di pondok terse-
but para guru/kyai dalam mengajarkan Al-Qur'an menggu
nakan methode sebagaizana yang penulis simpulkan di
atas, yakni mthode gabungan atau metgode  campuran;
hal ini diharapkan agar supaya para santri dalam me
nafsirkan Al-Qur'an selalu m emperhatikan dalil-da
1il naqli, sebagai tempat berpijak urtuk mengembangkan
cakrawala pandangamnya dalam m enangani masalah yang



perlu dipecahkan.

Dari segi sistem penjelasan terhada D tafsir ayat

-

ayat Al-Qur'an di pondox tersebut menggunakan methode =
tafsir yang magarrin/methode komperatif, bilamana terda-
pat makn a ayat yang menyangkut penafsiran yang berbeda.

Con toh: dalam menafsirkan masalah haramnya makanan umpa
manya.

ol A, Yl ) Jfﬁ\‘;b:héf%fw
%

(W Lf'{_‘\) ﬁ:—\w}{b\u\o\fl{,{:\%»bu‘y\; EE_J.J‘:&UA'_M ufz

" sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai
darah,daging Dbabi dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah, tetapi bara ng siapa yang
dalam keadaan terpaksa (menazhannya) sedang ia tidak meng
inginkannya dan tidak pula) melampui batas, maka tidak
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.' 4

(O Qﬁoﬁgxu@ﬁ@g&\o}yﬂ%d@w
43Qkﬂjyik}“;m\tk_zuik;\L)A?:)Ab&%JCL};;qgﬁLsﬂctég_‘ﬂP\thji
G (0 ez ed, ol Al Jasl

il

Katakanlah; Tidakl-ah aku peroleh dalam wahyu yz=ng diwah
yukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, a
tau darah yang mengalir atau daging babi, ksrena sesung-
zulnya se mua itu kotor atai binatang yang disembelih -
atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan
terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan tidak pu
1a melampui batas, maka sesungguhnya Tuhan mu Maha Pen g
ampu n lagi Maha Penyayang. 5.

4pepartemen Agama RI., Op.Cit. hal. 42.
5Ibid. hal. 212.



75

Bertolak dari contoh tersebut aetelah diartikan
oleh saniri berdasarkan atas kitab peedomannya (kitab -
tafsir jalalain) secara nahwiyah, baru kemudian  guru/
kyai yang wenafsirkan secara terural menurut pendapat =
Ulma' yang kontrafersial dalam masalah dengan dengan di

jelaskan pendapat masing-masing.

Berpijak dari itu pula, pada prinsipnya terbenteng
dua laur pendapat/pengertian yang berbeda, sebab  pada
ayat tersebut terdapat kata "Innamaa" dan "Laa ajidu +
Illsa". Kedus pendapat tersebut adalah sebagai berikutz®

1. Seﬁagian ulama' berpendapat: bahwa kata"Innama"dalam
surat Al-Bagarah ayat 173 itu, bukan sebagal pembatas
atau adatul Saszri

Karena R2asulullah adalah or:zng yang paling mengerti-
tentang arti "Innama" baik beliau :bagal orang Arab
dan Al-Qur'an" (termzsuk Innamaa) adalah berbshasa =
arab maupun sebagai Rasul yeng mengrima wahyu, di
banding denga semua orang yang ahli dalam ilma ba-
laghah, tafsir&lain-lain sebagainya.

B erdasarkan hsdits belisu bahwa "Innamaa" pa
da ayat tersebut bukan sebagai "Adatul Qoshri" kare
na terbukti beliau masih juga meigharamkan beberapa-
binatang (makanan) lagi selain empatjtu, yaitu newan
buas yang bertaring seperti sabda beliau diriwayat -
kan Imam Muslim berikut:

cek_,.»oj,,) (u,,ﬂe,o\s \,_,J Uw\«s—ﬂéﬁ

7

6H331l wawancara dengan KH. Abd. Rahman, kemu
dian bahasa dan catatan kakinya disempurnakan oleh
penulls, lok. Cit.

TImam Muslim, Shahih Muslim, Juz II,Maktabah
As—Tsaqallyah Surabaya, tt.ho.(c8-
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Tiap=-tiap binatang bertaring dari jenis binatang buas
adalah haram dimakan (HR. Muslim).

Oleh karena itu anda ikan tindakan beliau meng
haramkan hewan buas yang bertaring itu salah atau ti-
dak dibenarkan olehAllah, tentu ditegur langsung oleh
Nya; seperti halnya beliau telah/pernah mengharamkan-
atas dirinya minum madu dlam rangka untuk menyenang -
kan hati is¥rinya, lalu ketika itu pula tu runlah ayat
1 surat Tahrim ini sebagaitegurannya: Firman Allah Swt:

- e \ o . :
O, dolid Ol 323 BN 2 sl
O ¢524\J fEt)»AéLb

Hai Habi, mengapa kamu mengharamkanapa yang Alah

m énghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan-

hati istri-istrim u ? Dan Allah Maha Pengampun la
gi Fenyayang. 8,

Jadi angaikan "Innamaa" dalam ayat terseovut se
bagai "Adatul Qashri" tentu teliau tidak akan menambah
kan hapamnya hewan-hewan yang lain seperti pada hadis
diatas.

Demikian juga penafsiran ayat 145 dari surat Al
Ant*am di atas, meskipun distu ada laa dan Illa, me
mang ia diakui sebagai " Qashr" tetapi fidak termasuk-
qashr mutlak, sehingga ia masih dapat dimasuki sesuatu
yang lain; seperti contoh dalam firman Allah yang lain
surat An-Naba' ayat 24 - 25:

(ce-g0 ) Blag LW, ol s o b

Mereka tidak merasakan kesejahtera didalamnya dan-.
tidak (pula) m endapat minuman selain air yang men
didih dan manah. 9.

8Departemen Agara RI., Op. Cit. hal., 950

Iiia. hal.™M015,
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Dalam ajyat ini meskipun ada laa dan Illa, na
mun ia tidak merupakan QOST yang mutlak, térbukti-
di neraka tersebut masih dimasuki juga benda  yang
lain, yaitu didalamnyamasih ada juga "Zaqum" dan
yang disebutkan pada ayat ayat lainnya.

Sebagian ulama' lain berpendapat; Bahwa "Innama" da
lam ayat diates ada lah sbagal pembatas (adatul =
gashri); artinya Allah membatasi suatu/materi(makan
an) yang diharakan yaitu yang hanya empat macam ¢
bangkai,daging babi, darah yang mengalir dan bina-
tang yang disembelih tidak menyebut nama Allah, se
d ang selain empat macam itu berarti seluruhnya bol
leh. Hal ini sesual dengan kaidah yang lerbunyi:

P v R TSR

Asal hukum sesuatu adalah boleh.10

Kaidah ini disarikan dari firman Allah Swt. yang
berbunyi:

(a D L,_\_,u?-\_)b\)‘)h L’;\f)zﬂ@l;L.J\\lﬁ
Dialah Allzh yang menjadikan segala sesuatu -
yang ada di bumi ini untuk kamu....11

Jadi apa saja yang ada di bumi ipni - untuk
manusia, supaya dimanfaatkan, dikelolagm diekspoita
si, dimakan dan lain sebagainya, sedang yang diha-
ramkan hanya empat m acam tersebut. '

Adapun mengenai beberapa makanan yang dila=-

rang oleh Nabi Saw. antara lain seperti hadits -
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, sebagaimana ha

10,03, Hamid Hakim, As-3ulsm,Juz II, Maktabah-

As-Satdiyah Putra, tt. hal. 0. :

11pepartemen Agama, RI. Op. Cit. hal. 13
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dits yang tertera di atas seyogyanya dikembalikan pa-
da arti lugha%iyahnya, yaitu:

Yaknimharam disini berarti dilarang" Sedang larangan-
itu ada juga yangg bernilai "Makrun'.

Karena dalam hal ini tidak mungkin Nabi Saw. menam -
bah sesuatu yang sudah dibatasi secara mutlak oleh
Allah Swt. Oleh karena itu segala makanan yang dila =
rang oleh Nabi Saw. selain empat,macam yang dibatasi-
oleh Allah da lam firman-Nya tersebut adalah bernilail
nMakruh" bukan naram atau denzan kata lain lebih baik
ditinggalkan hal yang dilarang oleh Nabi didalam ha
ditsnya itu.

Dengan demikian, tidak ada pertentengan antara
m akna firman Allah dengan sabda Nabi Saw. tersebut.

Bertolak d ari methode mugarrin/methade kompe-
ratip ini para santri akan terlatili untuk mengkompra-
sikan terhadap duaalur berpikir yang berbeda, kemudi
an mereka lebih mantap untuk memegangli pendapat yang
dianggap lebih kuat argumentasinya dan logek; yang
akhirinya = tidak gampeng tertanam fanatismé buta ter
hadap pendapat guru/kyal yang mengajarnya.

Adapun dildhat dari keluasan penjelasan tafsir
an-tafsiran, di pondok tersebut guru/kyai dalam me
nyampaikan materi menggunakan methode ijmali (global/
gingka t) seperti contoh dalam menafsirkan ~~ surat
Al-Bagarah ayat 183:

Sagrolde U w(ﬁu@wux\\a :

ébd

121,145 Ma'luf, Op. Cit, hal. 336.



Cew T |
(G

Hai orang-orangyang beriman diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelu m kamu bertakwa. 13

Pada ayat tersebut ditafsirkan gsecara 1ij
mal saja, yaitu: '

1. Ayat ini menunjukkan kewajjiban berpuasa rama
dlan bagi orang-orang yang beriman kepada Al-
lah.

2. Tujuan diperintahkannya puasa itu adalah supa
ya menjadi orang-orang yang bertakwa.

Jadi dalam menafsirkan ayat diatas hanya se
singkat itu saja, tanpa membentangkan hal-hal yang
berkenaan dengannya yang lebih 1 uas lagi; yang de
mikian itu diharapkan supaya sudah difahami oleh pa-
ra santri, kecuali hanya secara temporer saja menggu
nakan methode tafsir itnabi terutama berkenaan denga
penafsiran ayat-ayat hukum yang penafsirannya dipan-
dang kontradeksi diantara paramufassirin, barulah
nal-hal ini masing-masiiag dijelaskan argumentasinya-
cleh guru secara detail, sebagaimana dicontohkan pa
da methoded Mugorrin di.atas, hal ini dimaksudkan su
paya para santri leb ih tegas dalam nentntukan prin
sip yang dipilihnya.

Adapun dari gi sssaran dan tertib ayat-ayat
yang ditafsirkan di pondok tersebut menggunakan meto
de tafsirTanlili, ,y@knldengancara urut dan  tertid
sesuai éngan tertionya agat-ayat dan surat yang
terdapat dalam mushhaf, hal ini telah berjalan se =
jak diadakan pengajian rafsir di pondok tersebut
hingg a kini sehinggatafsir jalalain y ang menjadi

131pid. hal.44.
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pegangan pokok para santri itu secara pdodik tiga-

tahun sekali kitab tersebut dapat ditamatkan.

Nampaknya duri kombinasi metho de-methode ter-
sebut bila diaplikasikandalam pelaksanaan pengajian-
tafsir secara seksama akan membuahkan bagi para san
tri hal-hal sebagai berikutsz

1. Membiasakan para santrli mampu membaca secara
tepat dan baik.

5. Menambah perbendahaaraan Luhasa.

3, Mampu memahami maksud ayat-ayat Al-Qur'an de=-
ngan mu dah.

4. Mampu memberi penjelasan terhadap maksud suatu
kalimat atau ayat dengan baik.

5. Menjadikan para santri berpikir secara kritis.

6. Para santri memiliki prinsip dengan argumenta=
gi-argumentasi yang logis.

7. Berani mengutarakan pendapat tanpa minder.

Oleh karena itu bila ditinjau dari segi metho-
de penyampaiannya, maka kiranya tidaklah berkelebihan
kalau penulis katakan bahwg .methode yang dipakal se-
lama ini telah memenuhi syarat untuk menunjang adanya
pengembangan study tafair. Denga n demikian dapat ju=-
ga dijadiken aiasan untuk menciptakan penafsiran yang
baru. y

Disamping itu guru/kyai cukup memberi dorongan
kepada para santri un tuk mengerahkan mereka baik seca
ra moril maupun Materlll supaya senantiasa menekuni
bidang study tag 'sir kehussusnya, sehingga acapkall gu
ru dalam hal ini memberikan tugas kepada mereka untuk
mencari ayat-ayat yang membahas suatu masalah untuk
dipecahkan dalam forum diskusil; berpijak darl gsinilah
mereka berkreatip mencarl bahan= tufsir-tafsir yang

ada relevansinya dengan tugas tersebut.
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Sebagai tindak lanjut uﬁtuk meningkatkan study
tafsir ini guru atau kiay sangat memperhatikan ter
hadap disiplih waktu pengajian sehingga sepuluh atau-
lima menit pengajian belum dimulai para, santri harus
datang mereka tidak bolehterlambat apalagi apsen pada
pengajian tersebut kecua li ada halangan yeng memung-
kinkan yang demikian itu ditera pPkan agar pgrsa san -
tri dapaf memahami terhadap pelajaran tersebut secara
berututan.

Mengenai tujuan pengajaran tafsir di poadok
Pesantren tersebut secara tersurat memang belum diru-
muskan, padahal hal ini sangat Penting untuk diketal
hui dengan mudah dan jelas akan sesuatu maksud yang
sebenarnya, namun tidak terumusnya tujuan tersebut
- bukan berarti tujuan itu sama sekali tidak ada melain
kan ia dapat dijelaskan secara rinci bilamana diperlu
kan atau dikehendaki.

Memang tujuan yang tidak dirumuskan secara ter
‘Surat sedikitnya berdampak kurang adanya perhatian yg
khusus b ila dibandingkan dengan terumusnya tujuan-
sccara riil lebih-lebih sebagai kesempurnaan bidang
study tafsir ini, sebab berpijak dari tugjuan itu
setidak-ti daknya agak mudah menentukan sikap dan
langkah=langkah yang harus ditempuh, oleh karena itu
seyogyanya tujuan itu harus tertulis dengan tegas
dan jelas.

Mengenai silabus atau kurikulum pengajaran taf
sir di Pondok Pesantren tersebut seperti yang dejelas
kan pada hasll penelitian, bahwa silabus yang Jdimak -
sud adalah tidaktertulis secara tegas dan jelas,namun
silabus yang dipakai sebagai pedoman materi yang akan
diberikan adalah kitab tafsir yang dipakai sebagai ki
tab pedoman pada study tafsir tersebut,
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gebetulnya supaya pel aksunaan suatu kajian il=-
miyah itu dapat berjalan lancar, adalah diperlukan ada
nya suatu pedoman un tuk menontukan:matcri ilmu yang

akan di sampaikan atau dipclajari termasuk didalamnya-

materi pe lajaran tafsir ju &a, oleh karenanya perlu
adanya suatu rumnusan wurikulum a tau silabus yang

sistim asis da n praktis atau jika tidak demikian se=
tidak~-tidailuiya dapat menunjang kelancaran praktek peng

ajian atau pengajarane

Untuk menentukan kurikulum yang dapat mengarak
kepada u saha pengembangan adalah berorentasi ke pada
beberapa hal yang ada relevansinya dengan situasi dan

wondisi yang ada, a ntara lain sebagal berikut:

1. Harus memperhatikan kecerdasan, kemampuan  dan
tingkatan kemampuan para .gantri.

2, Harus ada keseilmbangan antara silabus dengan

tujuan yang hendak dicapai oleh pengajaran.

Rumusan kurikulum itu harus dapat dilaksanakan=

i
..

dan dapat dijangkau denganfwaktu-yang relatip
singkat menurut jenjang waktu yang telah diten=

tukan.

dika prinsip—prinsip di. tas dipenuhi.dalam rumu
san silabus maka terwujudlah:uatu pengembangan study -
ilmu penge tahuan terutama tafdir akan mdah dilaksana
kan, sebab berfungsi untuk menentukan materi yang ha-
rus diberikandalam jangka waktu tertentu, mempermudah

pelaksanaaniyd dan mudah menghemat waktu tenaga.

_ Oleh karena itu bila diamatli secard mendalam, ti
dak tertulisnya silabus swcara legas dan sistimatis &
tau memang silab us telah ada tapl tidak memenuhl Syd
rat, secararsalimtis a kan nampak bahwa study tafsir
tersebut da pat dikatakan tidak dapat dikempangkan, ka

rena ia dapat dikatakan merupakansalah satu alat serta
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sekaligus scbagal standarisasi ke arah terwujudnya pe
nggembangan suaty bidang ilmu pengetahuan, terma ok

didalammya tafsir.

Walaupun mesk i tanpa adanya silabus yang me
menuhi syarat pengembangan tafsir Al-Qur'an di pondok
pesantren tersebut masih juga dapat dilakukan/memung=
kinkan kearah terwujudnya suatu hasil penafsiran ba-
ru asal ada kemauan keras ke arah itu; seperti dapat
terpenuhinya tenaga-tenaga ahli dipelbagai bida ng
ilmu antara lain: Ulumul Qur'an, Ilmu filsafat dan il
mu-ilmu yang lain, sekiranya dapat menunjang terhadap
usaha penafsifan ayat-ayat A}-Qur'an, agar sesual de
ngan situasi dan kondisi yan_ ada dewasua ini, namun
di pon doktsrsebut disamping tidak adanya silabus
yang tersusun secara tegas, Ju ga tidak adanya sila -
bus yang tersusun secara tegas, juga tidak aslanya tena
ga tenaga ahli dibelbagai bidang ilmu pengetahuan :
seperti ahli kedokteran, filsafat , astropomi_dan la
in-lain, maka pengembangan tafsir al-qur'an di Pon =
dok tersebut selama ini dapat dikatakan . belum ada
artinya masih biasa-biasa saja.

Mengenal pembahasan sarana belajar (perpustaka
a n) disini yanng dimaksudkanadalah perpustakaan mi =
lik sendiri, sebagaimana yanyg telah dibentan;kan pada
bab III dari hasil penelitian di. atas, bahwa perpusta
kaan yang ada itu . sangatlah sederhana se kali,begitu
pula penyediaan buku-buku atau kitab-kitabnya, teruta
ma untuk kepentingan study tafsir suuah disediakan
tempat tersendiri dan tinggal para mntri untuk meman
faatkannya. :

Hal ini bila diamati secara mendalam perpust a
kaan tersebut bel umlah dapat dikatakan banyak menun
jang kearah pen gembangan tafsir, sebabmelihat kecbera



8l

daan puku=-bukuiyd dapalb dikata belun memadai, arti=
nya masih banyak buku-buku yang membahas perbagal di
siplin ilmu yans ada kaltannya untuk menunjang pe~-
ngembangan tafsir pelum juga disigppkan, padahal dam=

pak dari satu disiplin ilmu itu sendiril genantiasa

berkembans dari kurul ke kurun sepurti halnya pang
dapat disaksikan peykembangan diwasa ini, termasuk

juda gidalamnya tafsly Al-Qur'ans semuanya itu tidak

pisa dipi gahkan darl perpustakaan sebagal sarana yang

dominan un tuk mewujudkan ke atah itu.

Pada priusipn?n perpustakaan gersebul memili=
ki dua fungsi yang galing terkait dalam meww judkan pe
ningkatan suatu pengcmbangan ilmu pengetahuan Lterma =
suk juga gidalamnyd tafsir Al-Qur'ans dua fungsi ter
sebut adalah ¢ ' | '

a, Bagl purid untuk kepen tingan proses belajar-
itu sendiri_seningg g dapat meningkatkan pres=
tasl belajarnya_dun gekalligus akan dapat mem

perluas cakrawala pandangay @ .

b. Bagl gurd dalam hal pengembangan ilmu pengeta-
huan adalah merupakan reference terhadap penye
1idikan jlmiyah demi untuk Kemajuan'ilmu penge

tahuan itu sendiri yang genantiasa dinamis.

Oleh karenda i{u peranal perpustakaan jni seti-
dak-tidaknya dagat dirincikan antara laln sebagal bETr
ikuts
1. gebagal koleksi i tab/buka = buku {lmiyah yane te

lah dicapal oleh para U lama' dan para cendikiawan

baik dimas a dqhulu mau pui sekarange.

2. Sebagal gumber untuk mendalami guatu cabang ilmu
pengetahuan hususinyd wntuk mgnunjang kema juall sua=
tu pelakunnaan penﬁidikan.

e gebagal sumber’ bohan untuk memantau dan mengikutl

laju dan pidaknya periembungan dlmu pengetahuan
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yang telah dicupai, kemu dian dijadikan sebagai-
bahan reference.

4. Sebagal perangsang pard santri supaya gemar mem-=
bgca dan menjadi kutu buku dengan tidak ada
rasa puas-puasnya mencuari ilmu pengetahuan, meli
hat begzitu banyaknya ilmu penge tahuan yang dica
pai oleh generasi di atas mereka.

5. Sebagai mcdia latihan bagi para antri supaya mam
Pu mengorginisir suatu perpustakaan dengan baik.

Mengingat fungsi perpustakaan demikian, ma-
ka penyediaan kitab atau liku-buku, peleptarian dan
pehgg unaannya amatlah perlu untuk senuntiasa diting
katkan, :sehingga dapat terwujud suatu keseimbang
an antara kesediaaﬁ kitab atau buku-buku dengan
kemajuan ilmu pengetahuan yang dipelajarinya.

Kitab atau bukubuku yang éisediakan untuk
belajar tafsir keb anyakan secara sentris terbatas
pada kitab-kitab atau buku-buku’ tagsir saja, sedang:
ilmu-ilma lain belum nyak disediakan terutama se-
kali kitab Ulumul Qur'an padahal ia termasuk ilmu
yang berkaitan grat dengan study tafsir, sehingga
setidak=-ticaknya ia akan lebih memperluaS'penjelaa-
an Al=Qur'an dari perlbagai seginya, demikian Jjuga
ilmu=-ilmu lainnya yang semestinya sec ara ‘tempo =
rer berkait erat dengan studi-tersebup belum juga

disediakan.

Dengan demikian, dari segi perpustakaau bila
diamati lebih mendalam dan berdusarkan penyediaan
kitab atau buku-buku yang ada pada dikatakan belum
memadai u ntuk mewu judkan ke arah pengembangan stu
dy tafsir di pondok pessnteren tersebut, sehingg a
menghasilian penafsiran Al-Qur'an yang baru.
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2, Upaya pengembangan Tafsir Al=-Qur'an di P2KP

Setiap ilmu pengehahuan'namyaknya masingmasing
men iti secara derap menuju ke prospek yang lebih
prima, seperti halnya yang dapat dilihat perkembangan
nya selama ini, demikian juga ta fsir Al-Qur'an yang
merupakan bagian daripadanya, tidaklah menutup kemung
kinan a kan adunya su atu pengembangan yang mengarah
kepada terwujudnya s:suatu kesempurnaan yang sesuail
dengan situasi dan kondisi diman a 1la dipelajari,baik
dilembaga formal mau pun informal.

Demikian juga pondok pesantren yang meru pakan
wahana stydy ilmu keslaman adalgh merupakan tempat
yang paling dominan lagi subur. untuk mengembangkan su
atu disiplin ilmu pengetahuan agama, oleh karenanya
disitu iapun akan senantiasa berkembang dan dapat
dikembangkan dengan baik sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada selama ini, asalkan .sarana dan meto-
de kearah pengembangan itu terpenuhi dengan Laik, nis
caya akan menghasilkan penaffsiran yang baru.

Berpijak d ari hasil penelitien yang dilakukan
dan melihit data-data yang diperoleh dengan ditunjang
oleh teort pengemban gan pengetahuan, maka dapatlah
dikatakan bahwa gstudy tafsir al-qur'an di pondok pe
santeren tersebut kKurang nampak adanya pengembangan =

yang dapat menghasilkan penafsiran yang baru.

Namun bila dilihat dari sisi lain terutama da-
ri segli pekaksanaannya usaha menuju terwujudnya suatu

pengembangan secara optimal adalah diusahakan, hal
tersebut dapat dilihut dari segl penangannya, methode
yang dipakai, keterlibatan secara aktif antara pata

guru/kyai dengan gara sangri dan juga dapat dilihat-
disiplin waktu yang dipergunakan dalam pengajian taf
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sir Al-Qur'an.

Oleh karena itu, kalau dilihat dari segil pe
ngembangan materi yang dapat menghasilkan'penafsiran
yang baru, kitanya sulit sekalu untuk diwujﬁdkannya,
terbukti kenyataan study tafsir Al=Qur'an tersebut
telah lama berlangsung namun belum memberikan dampak
penafsiran baru, bahkan dapat dikata sejak pelajaran
tafsir dimulai di po ndok itu hingga kini belum juga
nampak adanya suatu perobahan yang menonjol, hanya
saja dari segi pen ingkatan me thode penyampalan mate-
ri saja yang ada cedikit perobahan, sejak tahun 1930
M sampai tahun 1970 M menggunakan me thode sorogan
dan methode weton; baru kemudian diskusi sebab me tho-
de ini dirasakan amat perlu dan banyak menfaatnya ba

gi perkembangan para sanfri.

Dengan demikian sejak tahunm 1930 M sampail ta-
hun 1970 M ini pada dasarnya para santri hanya di -
arahkaa kepada membaca dcngan baik, memberi arti dan
hanya sekedar menjelashan isi kandungan ayat saja,
tanpa adanya upaya m enginterprgstasikan pengertian
ayat-ayat tersebut dengan gituasi dan kondisi yang
ada atau dengan kata lain kurang begitu tanggap dengm
situasi yang ada disekitarnyaj; baru sajaktahun 1971
dan seterusnya dengan ditambahkannya methode diskusi=
ifu secara temporer mulai beranjak memperhatikan fer
nomena=fenonia yang terjadi di tengah masyarakat ba
ik berkaitan dengan kasus—-kasus muamalah atau kemaju=
an keilmuan yang adaj; dengan methode tersebut para
santrimencoba membahas dan memaparkan menurut kadar
kemampuan mereka didalam Iforuin tersebut, namun pbelum

sampal membuahkan pemahaman penafsiran yang laru.

Jadi, didasarkan atas realita yan & ada terse-
but, dapat di katakan bahwa pengembangan materi taf=-



sir secara menohjol dan khusus belum nampak dengan je
las, kalau dikata ada masih bersiiat semu.

Memang magsalah pengembangan tafsir ini, senanti
asa membutuhkan langkah-langkah yang positip dari ber
bagai aspeknya, baik dari pihak guru, para santri,metho
de, sarana, waktu yan g digunakan, bahan=bahan bacaan,
dan seperangkant kebutuhan lain jang terkait sehingga
semaksimal mungkin ia dapat diwujudkan.

Namun penafsiran yang dihasilkan di pondok ter=-
sebut selama ini lelum nampak adanya pengembangan kKare-
na para santri kurang mampu dan. kurang jeli untuk e
ningkatkan isi kandungan ayat itu dengan situasi yang
dihadapi, sehingga hasil penafsirannya masih terikat
oleh kitab pedoman dan pend apat=-pendapat guru L kyad
merekan belaka, meski sud ah ditambahkannya methodedis

kusi.

B. Faktor - Faktor Pendu 'kung dan Penghambat Study Taf
sir di P2KP '

Segala sesuatu yang ada ini, ada da n tidaknya,
maju dan mundurnya tidak dapatterlepas dari faktor se
bab dan akibat, lebih-lebih dalam hal kajian ilmu
pengetahuan yang termasuk juga didalamnya bidang study
tafsir Al-Qur'an, ia akan menjadi dinamis serta dapat
be rkembang dengan peéat atau muﬁgkin ia menjadi sta-
tis bahkan menurun adalah banyak diten tukan oleh fak
tor-faktor pendukung dan penghambatiiya yang cenantia

sa terkait.

Adapun faktor-faktor pendukung terhadap study-
tafsir tersebut adalah sebagal herikuts:

1. Perhatian para guru/kyai dan para santri yang mengi
kuti pengajian tafsir itu sendiri, kemudian ditopang



adanya perhatian dari semua pihak yang mengarah pa
da terwujudnya pengemban gan "study tersebut dari
pelbagai aspeknya, sehingga dapat dikata mustlahil
sekali adanya perhatian yang: begitu besar «dari mere-
ka kemudian tiduk ads usaha untuk meningkatkan stu-
di itu. Usaha tursebutl ditempul tentunya sesualan
de ngan kemampuan yang ada, baik bersifat moril mau
pun materiil., Hal ini har us disa dari, bahwa meski
suatu usaha tersebu t sudah diusa hakan secara opti-
mal namun keberhasilannya belum tentu dapat dicapail
secara mutlak sesual @ngan apa yang direncanakan se-
mula, ysng jelas usaha menuju icerah pengembangan
tersebut sudah semaksimal mungkin diusa hakan.

Keterbukaan sikap para guru/kyai, untuk menerima te-
guran, kritik dansaran dari semuz pihak demi kesempur
naan pengajaran lebih lanjut. Memang sifat tersebut
merupakan sifat yang terpuji-serta berdampak positip
sebagali pendukung terwujudnya peningkatan pengajian

tafsir Al—Qur'aﬁ di pondok pesantren itu, lebih- 1le
bih yang mengenai- pelajaran tersebut adalah penga -

suh pondok sendiri,guru-guru senior lainnya yang
merupakan pemegang kKeadali kepemimpinan pondok, se

hingga sifat yang demikian itulah yan gdapat memberi
peluang dan kesempatan kepada orang lain agar berke
nan memberi sekedar saran atau Kritiknya dengan
jknhlas. Sebab kalau sifat keterbukaan ini tidak di
miliki oleh seorang pemimpin atau pengasuh pendi-
dikan tentunya kekurangan-kekurangan yang dimiliki

itu tidak mudah diketahuinya.

Dengan demiliian, jika orang lain diberi kesem
patan untuk menilai serta menyumbangkan ide-ide dan
pikirannya dalam rangka menunjang Kesempurnaan pen-
didikan di poudok tersebut tcrutama pengajarantafsir
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Al-Qur'an, maka apabila terdapat kekurangan-kekura

ngannya akan cepat diketahui kemudian diperbai-
ki dan kalau sudah dipandang cukup selama ini na

~yun perlu dibenahi lagi supaya lebih efektif dapat

juga segera dibenahi dan lain-lain, pendek kata
sehingga orang lain pun ikut serta berpartisipasi

secara aktif dalam mewujudkan pengembangan dan peles
¥arian pengajéran di pondok tersebut terutama di
bidang study Al-Qur'an, dan lebih potensial lagi
kalau saran itu datang dari orang yang ahli,piscaya

- prospek study tafsir tersebut akan lebih berdampak

positip.

Disiplin waktu yang dipraktekkan; hal ini sangat pen
ting sekali aptinya lebih-lebih untuk menunjang ter
wujudnya cuatu cita-cita yang diidam-idamkannya. Be
rapa banyak kasus pendidikan yan g sudah berjalan
dengan baik, namun kedisiplinan kurang diperhatikan
dari pelbagai pihak, sehingga pendidikan tersebut -
akh irnya pudar kembali, karena masing-masing pihak
kurang bergairah dalam melaksanakan tugas yang di
bebankan kepada m ereka serta tiduk adanya rasatang
gung jawab atas kelestarian terselenggaranya suatu

pendidikan texsebut.

Di pondok pesanjiren tersebut, bila diamati

' secara jeli disiplin waktu dalampelaksanaan pengaji

an tafsir Al=-Qux'an, nampsknya dapat dikategorikan

sudah dilaksanakan , baik ketika hendak mengaji,sge
belum dimulaianya pengajian itu mereka sudah lebih
dahulu berada di tempat pengajian tersebut atau pada
waktu berlangsungnya pengajian tersebut mereka juga

memperhatikan dengan seksama.

Dengan demikian disiplin waktu dapan dinilai
sebagai faktor penunjang uhtuk mewujudkan dan menca
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pai tujuan yang diinginkan.

4. Penggunaan m ethode penyampaian materi itu senairi
cukup memadai, mengingat methode yang dipergunakan
adalah berda mpak kepada kemajuan dan kreatifitas-
bagi para santri, terbutki disamping methode-meto
de yang dipergunaka itu juga ditopang dengan metho
dediskusi yang diadakan seminggu sekali; padahal
methode itu membutuhkan penanganan yang serius
untuk mewujudkan ketrampilan, keahlian, penguassan
materi dan kepekaan terhadap fenomena-fenomenayang
yang terjadi di masyarakat terutama yang ada sang-
kut pautnya éngan studi tafsir Al-Qur'an.

Seperti halnys yang telah dipaparkan di muka
tadi bahwa dengan kowbinasi methode yang dipakai ter
sebut dapat menuju ke arah teterwujudnya spatu pemba-
ngunan iluu pengetahuan yang sedang dipelajari, sebab
tanpa ada met hode yang baik akan mengalami berbagal
lacam jal an buntu dalam mengembangkan suatu ilmu
pengetahuan.

Adapun hal-hal yuang dapstdidentifikasikan se-
bagai faktor pengham bat terhadap studi tafsir Al=-Qur
'an di pondok pesanteren tersebut adalah sebagai be
rikut: '

a. Tidaktertulisnya rumusan silabus yang digunakan da
lam pengajian padahal ta merupakan pedoman yang
dapat m engantarkan kearah terwujudnya tujuan
yang diinginkan.
Disampimg itu ia ju ga untuk mempermudah rencana
penyampaian materi sehingga guru/kyai tidak akan
memberi pelajaran sesuka hatinya tanpa memperhati=

kan keadaan para santri.

Dengan demikian jika silabus itu teriulis
secara tegas dan sistimatig maka dari segi efisien
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si waktu pun akan terkoordinir dengan baik sesuai
dengan walitu yang dibutuhkan, sehingga guru /
kyai setidak-tidaknya akan terhindar dari pemboro
san wa ktu yang terbuang dengan percuma. Atau de
ngan kata laian akan lebih memantapkan langkah yg
harus ditempuh sehing.a dapat dipersiapkan segala
sesuatunya dengan baik, yang pada akhirnya akan
lebih mudah mengarah kepada pengembangannya.

: Oleh karena itu dengan tidak tertulis nya
silabus gcara jelas di pondok tersebut, berarti
kurang terpikirkan jupa prospek kemajuan/ perkemba
ngan stadi tersir itu,dehin gga kemungkinan be =
sar hambatanbambain akan banyak dijumpai.

Tidak adanya svaluasi pada pengajian tafsir Al-
Qur'an, sebagai puagukur perestasi yang teloh di
capai oleh para santri, padahal ia amat besar

artinya untuk mengetahui kecerdasan masing-masing
diantara mereka, sehingga guru/kyai dapat menentu
kan langkah apa yang, semestinya harus ditempuh
dalam ranghks meniagkatkan prestasi mereka itu.

Demikian pula bila diteliti lebih  daldm,
maka evaluasi itu banyuk fungsinya antara lain

dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui latar belakang pendidikan pa-
ra santri bila mengalami kesulitan dalam mene-
rima pelajaran, kemudian hasil penilaian itu
dapat digunakan sebagai dasar untuk memecahkan
kesulitan tersebut.

2, Untuk menempatkan para santri pada grup -grup
bela jar yang a da, seupaya mereka lebis sesual
dengan tingkat kemampuan mereka masingmasing.

3, Untuk menentukan an;ka kemumpuan, atas dasar-
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realita dari hasil belajar mereka masing-masing

4, Untuk membebi umpan balik kepada guru/kyai seba
gai dasar untuk memperbaiki proses belajar nere
ka.

B Untuk mewbheri rangsangan belajar para santri
sebab den:an wvaluasi itu setidak-tidaknya mere
ka akan tumbtuh semangat untuk memacu diri supas
ya mendapatkan nilai atai tinskatan yang lebih
baike.

Tidak diberikan pelajarzn Uluumul Qur'an secara
husus, padahﬁl ilmu tersebut sebagal alat utama
untuk memahami Al-Qur'an dariberbagail seginya dan
ilmu tersebut adalah merupakan kunci yang dapa t-
mengun kapkan rahasia-rahasia Al-Qurtan; ilmu ini
tumbuh untuk kegerluan itu, dengan kata lain tan
pa alat ilmu tersebut bagi orang yang mempelajari-
tgfsir Al-Qur'azn akan mengalami berbagai macanm ke
sulitan.

Memang bagl orang yang hendak mendalami taf

sip Al-Qur'an haruslah menfuasii ilmu-ilmu yang
ada hubungannya dengannya, artinya tidak cukup

hanya berpegang kepada keMampuan akal belaka,sebab
dasar untuk menafsirkan Al-Qur'an ada kaidah - Kka
jdahnya atau-atucan-aturan yang harus ditaati tan-
pa ilmu ini akan sulit untuk menafsirkan ayatayat
Al-Qur'an dengan baik lebih-lebih dapat menghasil-

kan penafsiran yang baru.

Penyediaan kitab-kitab tafsir di perpustakaan Kku
rang lengkap, sebab kitab=kitab tafsir yang bexr
‘orientasi lepada ilmu pengetahuan modern tidak ada,
padahal kitab-kitab tersebut sangat perlu untuk
memperluas cakrawala penafsiran Al-Qur'an sehing-
ga ayat-ayat yang berhubungan dengannya dapat di
tafsirkan sccara rinci dan jelas.
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